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ABSTRAK 

Desri Damayanti: Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi 

Lokal Melalui Pengembangan Desa Wisata (Asset-Based Community Development 

di Desa Kiangroke, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung). 

Desa Kiangroke memiliki potensi lokal yang besar dalam pengembangan desa 

wisata berbasis sumber daya alam, sosial, dan ekonomi kreatif yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun potensi 

tersebut mulai berkembang dan melibatkan partisipasi masyarakat, pengelolaannya 

masih memerlukan strategi pemberdayaan yang tepat agar mampu memberikan 

manfaat ekonomi yang optimal dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan individu dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, penguatan struktural dalam mendukung 

kemandirian ekonomi masyarakat, serta hasil dan dampak penerapan metode Asset 

Based Community Development (ABCD) dalam pengembangan desa wisata di Desa 

Kiangroke. 

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan masyarakat menurut Edi Suharto 

(2005) yang menekankan pada peningkatan akses terhadap sumber daya, 

kemampuan dalam pengambilan keputusan, serta partisipasi aktif masyarakat 

dalam pembangunan. Strategi pemberdayaan dianalisis melalui dua pendekatan 

utama, yaitu penguatan individu (people-centered empowerment) dan penguatan 

struktural (structural empowerment) yang saling melengkapi dalam mendorong 

kemandirian masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Asset-Based 

Community Development (ABCD). Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

lapangan, wawancara mendalam, studi dokumentasi, serta Focus Group Discussion 

(FGD). Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan individu dilakukan melalui 

kegiatan pelatihan, pendampingan, serta keterlibatan langsung masyarakat dalam 

aktivitas desa wisata yang berdampak pada peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kepercayaan diri masyarakat. Penguatan struktural ditunjukkan 

melalui peran pemerintah desa dalam penyusunan kebijakan, penyediaan fasilitas, 

serta penguatan kelembagaan melalui BUMDes dan kerja sama dengan pihak 

eksternal. Sementara itu, penerapan metode Asset-Based Community Development 

(ABCD) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui terbukanya peluang usaha, peningkatan pendapatan, serta 

meningkatnya partisipasi dan solidaritas sosial masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata. 

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Desa Wisata, Potensi Lokal, 

Asset-Based Community Development (ABCD). 


